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Abstrak

Arrasyid, Reza Baharuddin. 2017. Isim Ma rifat yang berkasus Nominatif pada
Buku Tazkiyyatu An Nufus. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Hasan Busri, S. Pd.I, M.S.1.

Kata kunci: Sintaksis, Isim ma rifat, ['rob Rafa’, buku Tazkiyyatu An Nufus

[Imu nahwu sangat diperlukan dalam memahami teks-teks berbahasa Arab.
Dalam penelitian ini, peneliti membahas salah satu dari pokok pembahasan dalam
ilmu nahwu, yaitu mengenai isim ma’rifat (nomina definit) yang berkasus
Nominatif pada buku Tazkiyyatu An Nufus. I'’rob merupakan perubahan akhir kata
kerena adanya ‘amil (faktor) yang mempengaruhi, maka akhir kata tersebut bisa
menjadi (rafa’/ nominatif, nashab/ akusatif, jer/ genetif, dan jazem/ jusif) sesuai
dengan faktor yang mempengaruhi kata tersebut.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) Apa saja isim ma rifat (nomina
definit) yang berkasus rafa’ yang terdapat dalam buku Tazkiyyatu An Nufus dan
(2) Bagaimana fungsi sintaksis isim ma rifat (nomina definit) yang berkasus rafa’
dalam buku Tazkiyyatu An Nufus. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk
mengetahui isim ma’rifat (nomina definit) yang berkasus rafa’ yang terdapat
dalam buku Tazkiyyatu An Nufus; (2) Untuk mengetahui fungsi sintaksis isim
ma’rifat (nomina definit) yang berkasus rafa’ yang terdapat dalam buku
Tazkiyyatu An Nufus.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan
desain penelitian studi pustaka (library research). Data dalam penelitian ini
adalah isim ma’rifat yang ber-i’rob rafa’ dalam buku Tazkiyyatu An Nufus.
Sumber data dalam penelitian ini adalah buku Tazkiyyatu An Nufus.

Hasil analisis sintaksis isim. ma rifat_yang berkasus nominatif (rafa’)
dalam buku Tazkiyyatu An Nufus ditemukan 908 isim marifat yang berkasus
nominatif (rafa’). Dari 100 data yang teranalisis menunjukkan jenis-jenis isim
ma rifat yang berkasus nominatif (rafa’) yaitu 8 jumlah (klausa) berunsurkan isim
‘alam, 8 jumlah (klausa) berunsurkan isim dhomir, 4 jumlah (klausa) berunsurkan
isim isyaroh, 3 jumlah (Klausa) berunsurkan isim maushul, 41 jumlah (klausa)
berunsurkan isim ma rifat bi al, dan 36 jumlah (klausa) berunsurkan idhofah.
Adapun dari 100 data yang dianalisis secara maksimal dari segi fungsi
sintaksisnya menunjukkan data 30 fa'’il berunsurkan isim ma’rifat. 3 naib fa’il
brunsurkan isim ma’rifat. 34 mubtada’ berunsurkan isim ma’rifat. 17 khobar
berunsurkan isim ma’rifat. 3 isim OS berunsurkan isim ma’rifat. 1 khobar ()
berunsurkan isim ma rifat. 11 tawabi’ berunsurkan isim ma rifat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Ara-Latin keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 januari
1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat
aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan.
Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan

bentuk perubahan diletakkan setelahnya.

1.1 Konsonan

Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
< Ta’ t Te
< Tsa’ (s) ts te dan es
z Jim J Je
z Ha’ (h) h ha dengan garis bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dza’ () dz de dan zet
B Ra’ R Er
2 Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




o= Shad (s) sh es dan ha
o= Dlad (d) dl de dan el
L Tha’ (1) th te dan ha
L Zha’ (z) zh zet dan ha
¢ ‘ain ‘ koma atas terbalik
¢ Ghain (g) gh ge dan ha
- Fa’ F Ef
S Qaf q Qi
< Kaf k Ka
J Lam l El
B Mim m Em
o Niin n En
K] Waw w We
> ha" h Ha
2 Hamzah ) Apostrof
& ya y Ye
1.2 Penulisan Vokal
1.2.1 Penulisan Vokal Tungal
Vokal Pendek Vokal Panjang
A A
I I
U U
1.2.2 Penulisan vokal rangkap
Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
ot Fatchah/ ya’ Ai adani
30 fatchah/wau Au adanu




1.2.3 Penulisan Mad (Tanda Panjang)

Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
Tlé fatchah/ alif atau A a bergaris atas
ya’
e Kasrah/ ya’ I i bergaris atas
50 Dhammah/wau U u bergaris atas

1.3 Ta’ Marbiithah (3)

Transliterasi latin ta’ marbiithah ditulis dengan h, misalnya kata s

ditulis hasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulis

h, misalnya 23y Cudadl) ik kulliyah al-mu‘allimin al-Islamiyyah. Ketentuan-

ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

1.4 Syaddah

Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (& )

transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf’ yang bersyaddah tersebut,

misalnya gk kulliyah.

1.5 Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-. Contoh:

kata /3 ditulis Al-Qur*an.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, hurufi diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya. Contoh:

kata x4 ditulis asy-syiah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan satu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa itu adalah milik
manusia yang telah menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu milik
manusia, bahasa selalu muncul dalam segala aspek dan kegiatan manusia.
Tidak ada satu kegiatan manusia pun yang tidak disertai dengan kehadiran
bahasa.

Bahasa merupakan sebuah sistem yang digunakan masyarakat untuk
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Menurut Wibowo (2001:3),
bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi
(dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbiter dan konvensional, yang
dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk
melahirkan perasaan dan pikiran.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan
oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri (Chaer 2007:32). Menurut Wardhaugh sebagaimana
dikutip oleh Chaer (2004:15) menyatakan fungsi bahasa adalah alat
komunikasi manusia baik tertulis maupun lisan. Dengan demikian manusia
menggunakan bahasa sebagai alat interaksi dengan sesamanya.

Secara sederhana bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau

berkomunikasi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan



seseorang. Sehingga dapat mengerti dan memahami apa yang dipikirkan dan
diinginkan.

Ilmu bahasa (linguistik) memiliki dua tataran yaitu fonologi dan tataran
gramatika atau tata bahasa. Dalam tata bahasa terdapat sub bahasa morfologi
dan sintaksis. Sintaksis, menurut Chaer (1994 : 206), adalah ilmu yang
membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur
lain sebagai satu ujaran. Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
ilmu nahwu.

Sintaksis merupakan cabang tata bahasa yang membahas hubungan antar
kalimat dalam tuturan. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang mengkaji
struktur frasa dan kalimat (Ramlan dalam Asrori 2004:25). Asrori (2004:25)
menambahkan, sintaksis mengkaji hubungan antarkata dalam suatu
konstruksi. Sintaksis mengkaji hubungan antarkata yang satu dengan yang
lainnya. Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. Dalam
bahasa Arab sintaksis disebut dengan ilmu nahwu atau ilmu tandhim.

Menurut Makarim (dalam Kuswardono 2013:2) nahwu adalah sebuah
kajian gramatikal yang fokus bahasannya adalah fenomena berubah atau
tetapnya bunyi akhir sebuah kata setelah masuk dalam struktur yang lebih
besar yang disebabkan oleh relasi tertentu antarkata dalam struktur tersebut
atau dalam bahasa Arab disebut i 'rab (bila terjadi perubahan) dan bina’ (bila
tidak terjadi perubahan). Dalam perspektif lain, Ghaniy (dalam Kuswardono

2013:2) memandang bahwa nahwu sebuah kajian gramatikal untuk



menetapkan bunyi akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih
besar.

Ilmu nahwu (sintaksis) merupakan salah satu cabang ilmu yang harus
diprioritaskan dalam mempelajari bahasa Arab. Pembelajar bahasa Arab harus
memahami kaidah-kaidah bahasa sebagai awal untuk memasuki pembelajaran
bahasa Arab. Ilmu nahwu (sintaksis) yang paling mendasar justru sangat
diperlukan dalam memahami teks-teks berbahasa Arab yang terkadang
terdapat pemahaman yang berbeda-beda disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang kaidah-kaidah yang ada di dalamnya.

Menurut Isma’il (2000:4) dengan ilmu nahwu seseorang bisa
mengetahui i’rob (fungsi sintaksis) (rafa’/ nominatif, nashab/ akusatif, jer/
genetif, dan jazem/ jusif) kalimat dan unsur-unsur kalimat, penjelasan fa’il
(pelaku)dan maf’ul, mubtada (topik), dan khobar (komen), khal dan tamyyiz
dan lain-lain yang membantu untuk memahami kalimat dalam bahasa Arab.

Kata dan kalimat adalah dua pembahasan yang paling mendasar pada
setiap kajian bahasa. Dalam bahasa Arab kata diistilahkan dengan kalimah,
sementara kalimat diistilahkan dengan jumlah, definisi dari Kalimah adalah
lafadz yang memiliki arti baik satu huruf, dua huruf atau lebih, sementara
jumlah adalah gabungan beberapa kalimah yang tersusun sehingga memiliki
arti yang sempurna atau sering juga diistilahkan dengan jumlah mufidah.

Kalimah dibagi menjadi tiga macam, yaitu: isim (nomina), fi’il (verba),
dan huruf (partikel). (a) Isim (nomina), adalah kata yang menunjukan arti

benda atau sifat. (b) Fi’il (verba) adalah kata yang menunjukan arti pekerjaan



yang disertai waktu. (c¢) Huruf (partikel) adalah kata yang tidak mempunyai
tanda-tanda isim atau tanda-tanda fi’i/ (verba) atau kata yang tidak
menunjukkan arti sendiri tetapi menunjukkan makna yang lainnya (Isma’il
2000:7). Menurut Basir (2005:16) isim (nomina) yaitu kalimat yang
mempunyai tanda-tanda seperti jar, tanwin, nida’, Al, dan musnad. Isim
(nomina) adalah /afazh yang menunjukan kata benda, kata tempat, kata sifat,
nama orang, binatang, tempat, atau yang lainnya. Yang dimaksud tidak
disertai dengan waktu adalah tidak menunjukan dengan waktu, baik waktu
lampau, sekarang atau akan datang (Zakaria 2004:3)

Dengan kata lain, isim (nomina) adalah kata yang menunjukan kepada
sesuatu yang bernama (kata benda pada umumnya). Misalnya nama orang,
seperti J>_ (lelaki), 3/ | (perempuan), nama binatang, seperti, J& (sapi), e
(ikan), nama tumbuh-tumbuhan, seperti, 3.2 (bunga), ). (padi). (Rifa’i
2013:8).

Menurut Isma’il (2000:77) isim (nomina) dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Nakirah adalah isim (nomina) yang menunjukan arti umum, contoh:
Ja_ (anak laki-laki), 3 s} (anak perempuan), 25 (murid laki-laki).

2. Ma’rifat adalah isim (nomina) yang menunjukan arti jelas atau sudah
diketahui maknanya, contoh: 38 (Muhammad), S (buku saya), il
(seorang murid).

Isim ma’rifat (nomina definit) terbagi menjadi 7 macam, yaitu, (a)
‘Alam, adalah isim (nomina) yang digunakan untuk menunjukan satu nama

seseorang atau dzat. (b) Dhomir, adalah kata ganti untuk orang yang berbicara,



yang sedang diajak berbicara, atau yang sedang dibicarakan. (c) Isim Isyaroh,
adalah kata yang menunjukan bentuk tunggal, dua, dan jama’. (d) Isim
Mausul, adalah kata penghubung yang terdapat pada dua kalimat. Kata
penghubung tersebut merupakan penghubung yang jelas antara dua kalimat.
(e) Ma’rifat Bi Al, adalah alif lam yang berkasus untuk mengetahui bentuk
asli dari isim marifat. (f) Mudhof Li Marifat, adalah setiap isim nakiroh yang
disandarkan kepada ma rifat sehingga memiliki pengertian yang jelas. (g)

Ma’rifat Bi Nida, adalah kata penegasan (Ismail:77).

Sebagaimana yang telah dijelaskan, fungsi ilmu nahwu adalah untuk
mengetahui perubahan bunyi akhir kata atau dalam bahasa Arab disebut /°rob.
I'rob adalah perubahan akhir kata kerena adanya ‘amil (faktor) yang
mempengaruhi, maka akhir kata tersebut bisa menjadi (rafa’/ nominatif,
nashab/ akusatif, jer/ genetif, dan jazem/ jusif) sesuai dengan faktor yang
mempengaruhi kata tersebut. Adapun akhir kata yang berubah karena ada
faktor tersebut disebut mu rob: (Al-Gholayaini:15). Maka I'rob pada isim

ma rifat pun bisa berupa rafa’/ nominatif, nashab/ akusatifdan jer/ genetif.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk membahas salah satu dari
pokok pembahasan dalam ilmu nahwu, yaitu mengenai isim ma rifat (nomina
definit) yang berkasus rafa’, isim ma’rifat (nomina definit) itu sendiri

merupakan kata yang jelas dan mempunyai arti yang sudah jelas.

Buku Tazkiyatu An Nufus karya Ibnu Rajab Al Hanbali, Ibnu Al

Qoyyim, dan Abi Hamid Al Ghazali berisi bagaimana cara kita membersihkan



jiwa kita dari penyakit-penyakit hati. Buku ini diantaranya membahas ikhlas,
keutamaan niat, sebab-sebab penyakit hati, dan tanda-tanda penyakit hati
beserta cara mengobatinya. Dalam buku Tazkiyyatu An Nufus terdapat banyak

kata yang merupakan isim ma 'rifat (nomina definit) yang berkasus rafa’.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang isim ma rifat
(nomina definit) pada buku Tazkiyyatu An Nufus untuk menambah wawasan
dan menyempurnakan pemahaman kita terhadap isim marifat (nomina

definit) yang berkasus rafa’ dalam buku tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apa saja isim ma’rifat (nomina definit) yang berkasus rafa’ yang
terdapat dalam buku Tazkiyatu An Nufus?
2.  Bagaimana fungsi sintaksis isim ma’rifat (nomina definit) yang
berkasus rafa’ dalam buku Tazkiyatu An Nufus?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai Rumusuan Masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui isim ma’rifat (nomina definit) yang berkasus
rafa’ yang terdapat dalam buku Tazkiyatu An Nufus.
2. Untuk mengetahui fungsi sintaksis isim ma rifat (nomina definit)

yang berkasus rafa’ yang terdapat dalam buku Takgiyatu An Nufus.



1.4 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis,
manfaat praktis dan manfaat metodologis, sebagai ilmu pengetahuan dalam
kemajuan pembelajaran bahasa Arab serta memberikan wawasan dan
informasi bagi pembelajaran bahasa Arab yang berkaitan dengan isim ma rifat
(nomina definit) yang berkasus rafa’ yang terdapat dalam naskah qiro’ah

Tazkiyatu An Nufus.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoretis penelitian ini adalah hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan sebagai
masukan dan sumbangan pemikiran atau ide bagi pembelajar bahasa
Arab khususnya bagi orang-orang non-Arab yang berkaitan dengan
kaidah ilmu nahwu (sintaksis) khususnya berkenaan dengan isim

ma rifat (nomina definit) yang berkasus rafa’.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa,
dosen dan pembaca.

1. Bagi mahasiswa memberikan pemahaman tentang sintaksis yang

berkenaan dengan isim ma rifat (nomina definit) yang berkasus

rafa’.



2. Bagi pengajar penelitian ini dapat memberikan konstribusi dalam
pembelajaran tentang sintaksis khususnya isim ma rifat (nomina
definit) yang berkasus rafa’.

3. Bagi pembaca penelitian ini dapat menambah pengetahuan
linguistik khususnya di bidang sintaksis tentang isim ma rifat

(nomina definit) yang berkasus rafa’.

1.4.3 Manfaat Metodologis

Manfaat metodologis penelitian ini diharapkan bermanfaat dan
mampu memberikan konstribusi khususnya bagi penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik dokumentasi yang berkenaan dengan sintaksis
dalam bahasa Arab khususnya isim ma’rifat (nomina definit) yang

berkasus rafa’
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian sintaksis merupakan salah satu kajian linguistik yang menarik
perhatian banyak ahli bahasa, sehingga banyak dikaji dan diteliti. Menurut Asrori
(2004:25) sisntaksis adalah kajian mengenai hubungan antar kata dalam kontruksi.
Beberapa penelitian ketatabahasaan yang berhubungan dengan kajian sintaksis
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain: Rodzi Kurniawan (2012),
Ghilman Bayu Setia Aji (2013), Ita Tryas Nur Rochbani (2013), dan Musthoah
Lailiyah (2014).

Kurniawan (2012) telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Naskah Qiro'ah Pada Buku A/
Arobiyyah Li Al Nasyi'in Jilid 3 (Studi Analisis Sintaksis Isim manshub)”. Pada
penelitian ini, peneliti menganalisis tentang isim-isim manshub (isim-isim yang
dibaca nashab) dalam naskah giro 'ah pada buku A/ Arobiyyah Li Al Nasyi'in Jilid
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya ditemukan 327 isim manshub
yang muncul dalam naskah giro'ah pada buku A/-Arobiyyah Lin Nasyi'in Jilid 3,
yang terdiri dari 142 maf'ulbih, 17 zhorof makan, 17 zhorof zaman, 11maful
muthlaq, 4 maf'ul min ajlih, 19 hal, 3 tamyiz, 2 munada, 14 khobar kana, 27
isiminna, 41 na'at, 24 athof, dan 6 badal.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maf'ul bih merupakan salah satu jenis
isim manshub yang paling banyak muncul, dan munada merupakan salah satu

jenis isim manshub yang paling sedikit muncul dalam buku tersebut.



10

Relevansi penelitian Kurniawan dengan penelitian ini adalah terletak pada kajian
penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang isim
(nomina). Jenis dan desain penelitian kedua penelitian ini juga memiliki
persamaan, yaitu berupa penelitian kualitatif dengan desain library research.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian ini
membahas tentang isim ma'rifat pada buku Tazgiyatu An Nufus, sedangkan
Kurniawan meneliti tentang manshubatul asma’ (isim-isim yang dibaca nashab)
yang terdapat pada naskah giro’ah pada buku A/ Arobiyyah Li Al Nasyi'in Jilid 3.
Aji (2013) telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di Universitas
Negeri Semarang yang berjudul “Dhamir (Pronomina Persona) dalam Kitab
Washoya Karya Muhammad Syakir (Analisis Sintaksis)”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pronomina persona (dhamir) dalam kitab Washoya dapat
disimpulkan bahwa, (1) dalam kitab Washoya ditemukan data pronomina persona
(dhamir) sebanyak 1.802, dari 50 data yang teranalisis menunjukkan 38
pronomina persona dengan wujudnya yang mandiri (dhamir bariz), dan 12
pronomina yang wujudnya hanya diketahui dari ciri formal/gramatikal pada
konjungsi verba (dhamir mustatir), (2) dari 50 data yang teranalisis menunjukkan
7 fungsi sebagai atribut /aneksatif /pembatas (mudhaf ilaih), 7 fungsi sebagai
pelaku (fa’il), 10 fungsi sebagai objek (maf’ul bih), 12 fungsi sebagai subjek-
predikat (musnad ilaih - musnad), 6 fungsi sebagai pokok kalimat (mubtada), dan
8 fungsi yang terinfleksi preposisi (majrur), (3) dari 50 data yang teranalisis
menunjukkan hubungan pronomina (dhamir) dengan antesedennya sebagai

berikut: berdasarkan kategori personanya, terdapat 2 kategori persona pertama
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(mutakallim), 24 kategori persona kedua (mukhatab), dan 24 kategori persona
ketiga (ghaib). Berdasarkan kategori jumlahnya, terdapat 44 kategori jumlah
tunggal (mufrad), 1 kategori jumlah dua (mutsanna), dan 5 kategori jumlah jamak
(jama’). Berdasarkan kategori gendernya, terdapat 46 kategori gender maskulin
(mudzakkar) dan 4 kategori gender feminim (muannats).

Relevansi penelitian Aji dengan penelitian ini adalah terletak pada kajian
penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang isim. Jenis
dan desain penelitian kedua penelitian ini juga memiliki persamaan, yaitu berupa
penelitian kualitatif dengan desain /ibrary research. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek penelitian. Penelitian ini membahas tentang isim ma 'rifat pada
buku Tazqgivatu An Nufus, sedangkan Aji meneliti tentang isim dhamir
(Pronomina Persona) pada kitab Washoya.

Rochbani (2013) telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Majrurot Al-Asma (Kasus Genetatif)
dalam Surat Yasin (Studi Analisis Sintaksis)”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa partikel kasus genetif berjumlah 164 data yang terdiri atas: nomina
berkasus genetif yang berinjuksi partikel genetif 108 yaitu 37 partikel genetif min,
11 partikel genetif illa, 2 partikel genetif ‘an, 12 partikel genetif ‘alla, 14 partikel
genetif fii, 11 partikel genetif ba’, 1 partikel kaaf, 19 partikel genetif laam dan 1
partikel gosam. Sedangkan untuk nomina yang berkasus genetif yang berinfleksi
annaxation (idhofah) 42 data, dan nomina berkasus genetif yang berinfleksi

followers (tawabi’) 42 data.
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Desinen kasus genetif (tanda-tanda /'rob jar) dalam Al-Qur’an surat Yasin
meliputi: kasroh, yang terdiri dari nomina tunggal (isim mufrod) 69 data, regular
plural (jama’taksir) 13 data dan 1 feminin regural plural (jama muannas salim).
Ya, berjumlah 3 data. Fathah, berjumlah 1 data. Berupa interfeted original
(masdar muawwal) 1 data, nomina konjungtor (isim maushul) 7 data dan 69 data
nomina parmanen (mabni).

Relevansi penelitian Rochbani dengan penelitian ini adalah terletak pada
kajian penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang isim.
Jenis dan desain penelitian kedua penelitian ini juga memiliki persamaan, yaitu
berupa penelitian kualitatif dengan desain [library research. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian ini membahas tentang isim
ma rifat pada buku Tazgiyatu An Nufus, sedangkan Rochbani meneliti tentang
macam-macam majrurot al-asma’ (Kasus Genetatif) dalam surat Yasin.

Lailiyah (2014), telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Isim Alam dalam Buku Al Akhlaq Lil
Banin Juz 2 Karya Umar Bin Ahmad Baraja (Studi Analisis Sintaksis)”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa macam isim ‘alam yang terdapat
dalam buku Al Akhlaq Lil Banin Juz 2 adalah 39 data ‘alam syakhash, 4 data
‘alam jenis, 7 data ‘alam kunyah, 21 data ‘alam lagb , 52 data ‘alam mufrad
mudzakkar dan 7 data mufrad muannats dan 10 data ‘alam murakkab, dan 2) 18
data berfungsi sebagai fail, 2 data berfungsi sebagai mubtada’, 10 data berfungsi
sebagai khobar, 8 data berfungsi sebagai isim-nya dan saudaranya, 38 data

berfungsi sebagai badal, 2 data berfungsi sebagai ‘athaf, 12 data berfungsi
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sebagai maf’ulbih, 2 data berfungsi sebagai madzruf, 2 data berfungsi sebagai
munada, 10 data berfungsi sebagai isim-nya inna, 6 data berfungsi sebagai na’at,
14 data berfungsi sebagai mudhaf ilaih, dan 12 data berfungsi sebagai majrur
dengan charf jar.

Relevansi penelitian Musthoah dengan penelitian ini adalah terletak pada
kajian penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang isim.
Jenis dan desain penelitian kedua penelitian ini juga memiliki persamaan, yaitu
berupa penelitian kualitatif dengan desain [library research. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian ini membahas tentang isim
ma rifat pada buku Tazgiyatu An Nufus, sedangkan Musthoah meneliti tentang

Isim Alam dalam Buku Al Akhlaq Lil Banin Juz 2.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Rodzi Naskah Qiro'ah | Penelitian Objek penelitian
Kurniawan Pada Buku A4/ | kualitatif yang | Kurniawan adalah
(2012) Arobiyyah Li Al | mengkaji Qiro’ah,
Nasyi'in ~ Jilid 3 | sintaksis tentang | sedangkan pada
(Studi Analisis | isim penelitian ini
Sintaksis Isim adalah Isim
manshub) Marifat yang
bertanda Rafa’
2. | Ghilman Dhamir Penelitian Objek penelitian
Bayu  Setia | (Pronomina kualitatif yang | Aji adalah
Aji (2013) Persona) dalam | mengkaji Dhomir
Kitab Washoya | sintaksis tentang | sedangkan pada
Karya Muhammad | isim penelitian ini
Syakir  (Analisis adalah Isim
Sintaksis) Marifat yang
bertanda Rafa’
3. | Ita Tryas Nur | Majrurot Al-Asma | Penelitian Objek penelitian

Rochbani (Kasus  Genetatif) | kualitatif ~yang | Rochbani adalah
(2013) dalam Surat Yasin | mengkaji Mujarot Al-Asma,
(Studi Analisis | sintaksis tentang | sedangkan pada
Sintaksis) isim penelitian ini
adalah Isim
Ma’rifat yang

bertanda Rafa’

4. | Musthoah Isim  Alam dalam | Penelitian Objek penelitian
Lailiyah Buku A/ Akhlaq Lil | kualitatif  yang | Lailiyah  adalah
(2014) Banin Juz 2 Karya | mengkaji Isim Alam,

Umar Bin Ahmad | sintaksis tentang | sedangkan pada

Baraja (Studi | isim penelitian ini

Analisis Sintaksis) adalah Isim
Ma'rifat yang
bertanda Rafa’

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian

tentang isim ma 'rifat pada buku Tazqiyatu An Nufus Ibnu Rajab Al Hanbali, Ibnu
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Al Qoyyim, dan Abi Hamid Al Ghazali belum pernah dilakukan, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini.
2.2 LandasanTeorietis

Teori-teori yang digunakan pada penelitian ini meliputi, (1) bahasa Arab, (2)
unsur-unsur bahasa Arab, (3) sintaksis, (4) kalimah, (5) isim ma’rifat, (6)
marfu’atul asma, (7) desinens rafa’ (8) buku Tazgiyatu An Nufus.

2.2.1 Bahasa Arab

Menurut tinjauan sejarah, bahasa Arab merupakan bahasa dari rumpun bahasa
Semit. Bahasa Arab berawal dari bahasa Akkad yang disebarluaskan melalui
adanya gelombang imigrasi orang-orang Akkadia dan Amuru dari Jazirah Arab ke
daerah Sabit Subur pada tahun 3000-1800 SM (Irawati 2013:2).

Bahasa Arab disebut sebagai rumpun bahasa semit karena bahasa Arab
merupakan bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal disekitar Tigris dan
Furat, dataran Syiria dan jazirah Arabia (Timur Tengah). Seperti bahasa Siryania,
Finisia, Babilonia, Ibrania dan Arabia. Dari sekian bahasa tersebut yang dapat
bertahan sampai kini hanya bahasa Arab dan bahasa Ibrany (Yunus 1983:12).

Menurut Al-Ghalayaini (2006:7) bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang
diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan tujuan mereka.
Bahasa tersebut disalurkan secara turun temurun hingga sampai kepada kita. la
dijaga melalui Al-Quran Al-Karim dan hadits-hadits nabi serta karya-karya sastra
yang diriwayatkan oleh para penyair Arab.

Bahasa Arab merupakan bahasa agama Islam dan bahasa Al-Quran. Seseorang

tidak akan dapat memahami Al-Quran dan As-Sunnah dengan benar dan selamat
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(dari penyelewengan) kecuali dengan mempelajari dan memahami bahasa Arab
(Mahmud dalam Rifa’1 2013 b:v).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya bahasa Arab
merupakan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi di negara Arab dan
dipelajari oleh umat Muslim di seluruh penjuru dunia karena merupakan bahasa
Al-qur’an.

2.2.2 Unsur-unsur Bahasa Arab

Dalam menguasai bahasa Arab terdapat unsur-unsur bahasa Arab yang harus
dikuasai oleh pembelajar bahasa Arab. Adapun unsur-unsur bahasa Arab tersebut
adalah: (a) pelafalan atau bunyi (o 50); (b) kosa kata (&1 5 y_2»); dan (c) struktur

kalimat (oS )-5).

2.2.2.1 Pelafalan atau bunyi (o s») harus dikuasai sebagai langkah
awal dalam mempelajari bahasa Arab. Pokok masalah dari ilmu
ini ialah cara mengucapkan abjad Arab dengan fashih. Huruf
Arab memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya
dari huruf latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf
Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal
karena semua hurufnya konsonan. Perebedaan lainnya ialah
cara menulis dan membacanya dari kanan ke kiri. Perbedaan ini
merupakan problema tersendiri dalam mempelajari bahasa
Arab bagi pembelajar yang khususnya hanya mengenal huruf
latin, seperti pembelajar bahasa Arab dari Indonesia pada

umumnya (Effendy 2012:109).
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2.2.2.2 Kosa kata (1 > o) merupakan salah satu unsur yang harus
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh
kemahiran dalam berkomunikasi dengan bahasa tersebut
(Effendy 2012:126).

2.2.2.3 Tarkib (susunan kalimat). Setelah mengetahui kosa kata dan
mengerti pelafalannya, sekarang mengetahui bagaimana cara
menggunakan dua unsur tersebut agar lebih baik dan tertata
dalam berkomunikasi, yaitu dengan mempelajari Tarkib
(susunan kalimat) terdiri atas ilmu nahwu dan sharf. Menurut
Antoine Dahdah (dalam Rifa’i 2013:16), nahwu dan sharf
keduanya sama-sama membahas tentang kata (al-kalimah),
hanya saja kalau al-sharf membahas kata (al-kalimah) sebelum
masuk ke dalam struktur kata, sedangkan a/-nahwu membahas
tentang kata (a/-kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur
kalimat.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa Arab terbagi dalam
beberapa bagaian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (& 40); (b) kosa kata (o1 5 1_is);
dan (c) struktur kalimat (oS 1 5).

2.2.3 Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sum = ’dengan’ + tattein
‘menempatkan’). Jadi kata sintaksis secara etimologi berarti menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Sintaksis adalah

disiplin ilmu yang membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau
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unsur-unsur lain sebagai satu satuan ujaran. Sama halnya dengan morfologi, akan
tetapi morfologi menyangkut struktur gramatikal di dalam kata. Unsur bahasa
yang termasuk di dalam sintaksis adalah frase, klausa, dan kalimat. Tuturan dalam
hal ini menyangkut apa yang dituturkan orang dalam bentuk kalimat (Chaer 2007
: 206).

Ramlan (1981:1) berpendapat bahwa sintaksis ialah bagian atau cabang dari
ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase.
Dalam tataran sintaksis kata merupakan satuan terkecil, yang secara hierarkial
menjadi komponen pembentuk satuan sintaksis yang lebih besar yaitu frase. Maka
di sini, kata hanya dibicarakan sebagai satuan terkecil dalam sintaksis, yaitu
dalam hubungannya dengan unsur-unsur pembentukan satuan yang lebih besar,
yaitu frase, klausa, dan kalimat dalam pembicaraan kata sebagai pengisi satuan
sintaksis.

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah ilmu tentang
pokok, yang bisa diketahui dengannya tentang harakat (baris) akhir dari suatu
kata baik secara i ‘rab atau bina. llmu nahwu adalah dalil-dalil yang memberi tahu
kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu setelah tersusun
dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari i ’rab (berubah) dan
bi na’ (tetap) (Asrori 2004:132).

[Imu nahwu merupakan ilmu yang paling penting dalam mempelajari bahasa
Arab, sebagaimana diungkapkan oleh Al-Hasyimiy (2007:4) bahwa ilmu dalam
bahasa Arab ada 12, yaitu ilmu nahwu, sharf, rasm, aridl, gdafiyah, matnullughah,

qardlussyi’r, insya’, khat, baydn, ma’ani, dan tdarikhul adab. Di antara ilmu-ilmu
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tersebut ilmu nahwulah yang paling utama, sebab dengan nahwu kita dapat
membenarkan kalimat yang salah dengan dibantu oleh pemahaman dari ilmu-ilmu
yang lain sebagai pelengkap. Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:8) menjelaskan
ilmu nahwu sebagai sebuah ilmu yang digunakan untuk mengetahui keadaan kata-
kata dalam bahasa Arab baik dari segi i “rab maupun bina .

Kemunculan ilmu nahwu telah dimulai sejak Daulah Abbasiyah di Basrah dan
Kufah, kemudian berkembang dan terus menyebar ke berbagai wilayah di dunia.
Diceritakan, ilmu nahwu pertama kali dikembangkan oleh Abu al-Aswad al-
Du“ali, namun ada pula yang menyebut Abdurrachman ibn Hurmuz. Sementara
yang lain mengatakan Ali bin Abi Thalib sebagai peletak dasar ilmu nahwu dan
kemudian dikembangkan oleh Abu Aswad ad-Du*“ali (Zakiyah 2012:14).

Ilmu nahwu yakni cabang linguistik yang mempelajari tentang kalimat (a/
jumlah) serta segala hal yang berkaitan dengan itu, seperti peran semantik tertentu
dalam kalimat semisal al-fa'il, al-maf’il, al-khabar, al-mubtada dan lain-lain,
ilmu nahwu sering kali dianggap pula sebagai ilmu tentang gawa’id al-i'rab, yaitu
ketentuan-ketentuan tentang perubahan harakat huruf terakhir (a/-i'rab) dari suatu
kata karena menduduki peran sintaksis tertentu, atau karena adanya 'Awamil al-
i'rab, yakni faktor-faktor tertentu yang menyebabkan terjadinya i'rab (Munip
2005: 8).

Dalam perpektif linguistik, definisi istilah nahwu tersebut sangat dipengaruhi
oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono 2013:3). Bahasa

fleksi adalah bahasa yang mengalami perubahan internal dalam akar kata yang
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meliputi perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja (konjugasi) maupun
pada kata benda (deklinasi) (Keraf dalam Kuswardono 2013:3).

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis atau ilmu
nahwu merupakan ilmu yang membahas tentang hubungan antar kata beserta
unsur-unsurnya dan kedudukannya dalam kalimat.

2.2.4 Kalimah

Kalimah dalam bahasa indonesia disebut kata. Kalimah adalah lafazh yang
mempunyai arti baik satu huruf, dua huruf atau lebih (Zakaria 2004:2). Menurut
Al-Ghalayaini (2005:9) kalimah adalah /afazh yang menunujukkan pada satu arti.
Isma’il (2000:8) membagi kalimah menjadi tiga bagian, yaitu isim (nomina), fi’il
(verba), dan huruf (partikel).

2.2.4.1 Isim (Nomina)

Isim (nomina) adalah segala sesuatu yang memliki bentuk dan sifat, atau
segala sesuatu yang bisa diterima oleh perasaan dan pikiran (Ismail 2000:8)
Menurut Zakaria (2004:3) isim (nomina) adalah /afazh yang menunjukan kata
benda, kata tempat, kata sifat, nama orang, binatang, tempat, atau yang lainnya.
Sedangkan Menurut Anwar (1995:4) pengertian isim (nomina) sebagai berikut:
“Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan
pengertian zaman. (Dengan kata lain isim adalah kata benda)”

Dalam bahasa Indonesia kalimah Isim (noun) adalah kata benda Al-Hasyimiy
(2007:22) menjelaskan bahwa isim (nomina) merupakan unsur utama dari sebuah

kalimat. Sebuah kalimat tidak akan tebentuk tanpa adanya isim (nomina).
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa isim (nomina) adalah lafazh
yang menunjukan kata benda dan kata sifat yang bersifat tidak terikat dengan
waktu dan tempat.

2.2.4.2 Fi’il (Verba)

Fi’il (verba) adalah kalimat yang menunjukan suatu peristiwa atau kelakuan
yang disertai masa terjadinya (Madjid 2004:96). Ketika kalimat tersebut
menunjukan terlaksananya suatu perlakuan/pekerjaan masa lampau maka
dinamakan fi'il madhi (kata kerja lampau), contoh : L3 (telah berdir1). Ketika
kalimat tersebut menunjukan terlaksananya suatu pekerjaan pada masa kini atau
masa akan dating maka dinamakan fi'il mudhori’ (kata kerja sekarang/akan
datang), contoh n, i, (sedang berdiri). Ketika kalimat tersebut menunjukan
permintaan terlaksananya suatu perlakuan/pekerjaan masa datang maka
dinamakan fi il amar (kata perintah), contoh 3 (berdirilah) (Madjid 2004:98).

Menurut Zakaria (2004:6) Fi’il (verba) adalah kata yang menunjukan suatu
arti dan disertai dengan waktu, misalnya: <. < (telah menulis) dan 1 , i, (sedang
membaca). Fi’il (verba) dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja atau verb
dalam bahasa Inggris yaitu setiap kalimat yang menunjukan kata kerja. Fi’il
(verba) pasti menunjukan waktu terjadinya suatu perbuatan baik masa lampau,
sekarang maupun akan datang.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa fi’il (verba) adalah kata
kerja yang terikat dengan waktu, baik waktu yang sedang terjadi, sebelum terjadi,

dan yang akan terjadi.
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2.2.4.3 Huruf (Partikel)

Huruf (partikel) adalah kata yang tidak bisa dipahami maksudnya kecuali jika
bersambung dengan kata yang lain. Dalam bahasa Indonesia huruf (partikel)
disebut kata sambung, kata penghubung atau kata tugas, contoh (,» (kemudian), ,
(dan) (Zakaria 2004:).

Menurut Ma’arif (dalam nahwu kilat 2008:22) huruf (partikel) adalah kata
yang tidak bisa berdiri sendiri, contoh huruf (partikel) 4(di dalam) dan ¢ (dari).

Huruf (partikel) adalah kalimah yang tidak menerima tanda-tanda isim
maupun tanda-tanda fi’il (verba), atau kalimah yang tidak menunjukan makna
untuk dirinya sendiri, akan tetapi menunjukan makna untuk kalimah lain (Ismail
2000:13).

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa huruf (partikel) adalah kata
yang tidak dapat berdiri sendiri dan harus bersambung dengan kalimat lain.

Pada penelitian ini penulis hanya membahas tentang isim ma’rifat.

2.2.5 Isim Ma’rifat (Nomina Definit)

Isim ma rifat (nomina definit) adalah isim (nomina) yang menunjukan kepada
suatu yang sudah tentu (jelas), yang mana, kepunyaan siapa, dan lain-lain, contoh:
iy (rumahmu), ¢35l (guruku), U s (bapak kami) (Zakaria 2004:120).

Menurut Ismail (2000:77) isim ma’rifat (nomina definit) yaitu, isim (nomina)
yang sudah diketahui maknanya dan dibagi menjadi tujuh macam, yaitu: ‘Alam,

Dhomir, Isim Isyarat, Isim Maushul, Isim Ma rifat bi Al, Mudhof, Ma’ruf Bi nida.
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2.2.4.4 ‘Alam
‘Alam, adalah isim (nomina) yang digunakan untuk menunjukan suatu nama

seseorang atau dzat, tidak untuk keterangan contoh yang lain. ‘Alam terdiri dari

tiga macam yaitu: (a) nama orang (‘alam asma), contoh: - Wa>1 - daxa
iile — dabls . (b) julukan yang digunakan pada suatu dzat atau
seseorang, contoh: i Il — .4, 11 . (c) kiasan (kinayah) yaitu, nama yang

diawali lafazh Um atau Am atau Abu, contoh: ol — < &if (Isma’il 2000:77)

Ketika satu nama berkumpul menjadi satu, kemudian dahulukan nama selain
dari julukan itu. contoh: Harun Arrasyid. Akan tetapi jika ada salah satu yang
lebih nampak maka diperbolehkan atau diharuskan mendahulukan nama tersebut,
contoh dalam Al-Qura’n: 0% (51 e auwell Las| “Sesungguhnya
Isa Almasih itu anak Maryam”. Namun untuk kinayah diperbolehkan
mendahulukan atau mengakhirinya, contoh: - el aasl auh Vi gl
ol 4ol el aasl (Isma’il 2000:78).

2.2.4.5 Dhomir

Dhomir adalah kata ganti untuk orang yang berbicara, yang sedang diajak
bicara, atau yang sedang dibicarakan. Dhomir terbagi menjadi dua, yaitu: (a)
dhomir yang Nampak, contoh: L1 (saya), o1 (kamu), ,» (dia laki-laki),
(dia perempuan). (b) dhomir yang tidak Nampak, contoh: GxJ! Jsi, staxo
(Muhammad berkata yang benar). Jika ada fi’il dan fa’il maka pembahasannya
berkaitan dengan jumlah, maka keberadaannya nampak jelas. Akan tetapi ketika
belum nampak penjelasannya maka harus mengetahui sesuatu yang tersembunyi,

contoh: ,LlxiJl 4>,i (saya ingin sukses). Maka yang menjadi kata yang
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tersembunyi adalah L1 (saya). Jika ada seseorang yang berbicara dengan banyak
orang, maka menggunakan kata ganti yang tersembunyi s» (dia), contoh: 45|
o uxo (sesungguhnya dia mencintai orang-orang yang baik).

Dhomir terbagi menjadi dua bagian yaitu dhomir bariz dan dhomir mustatir.
Dhomir bariz adalah dhomir yang mempunyai bentuk dan tampak dalam lafadz.
Jenis dhomir bariz ada dua yaitu muttasil dan munfashil. Dhomir muttashil adalah
dhomir yang bersambung dengan lafazh sebelumnya contoh: by
(ruanganku), dhomir muttashil pada kata tersebut yaitu s, sementara dhomir
munfashil adalah dhomir yang tidak bersambung dengan lafazh, contoh: L1
o) L, dhomir munfashil pada kalimat tersebut adalah L/

Dhomir mustatir adalah dhomir yang tidak tampak atau tidak dilafadzkan.
Dhomir mustatir terbagi menjadi dua yaitu dhomir mustatir wujuban dan dhomir
mustatir jawazan. Dhomir mustatir wujuban adalah dhomir yang tidak bisa
digantikan oleh isim dhomir yang semakna, contoh: .5 i , dhomir mustatir
jawazan adalah dhomir yang bisa digantikan oleh isim dhomir yang semakna,
contoh: i

2.2.4.6 Isim Isyarat

Isim Isyarat adalah kata ganti yang menunjukan bentuk tunggal, dua, jama’.
Isim isyarat dalam bentuk tunggal, contoh: /34 (ini) untuk kata ganti laki-laki,
untuk kata ganti perempuan, contoh: s34 - 4 (ini), dan isim isyarat dalam bentuk
dua, contoh: /34 (ini) kata ganti untuk dua laki-laki, &4 (ini) kata ganti untuk dua

perempuan. Isim isyarat dalam bentuk jama’, contoh: ¢¥3# (mereka) untuk jama’
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laki-laki dan perempuan baik yang berakal maupun yang tidak berakal, akan tetapi
kebanyakan digunakan untuk yang berakal (Isma’il 2000:82)
2.2.4.7 Isim mausul
Isim mausul adalah kata penghubung yang terdapat dalam dua kalimat, kata
penghubung tersebut merupakan kata penghubung yang jelas antara dua kalimat

(Isma’il 2000:83). contoh:

1 s untuk mufrod mudzakar (laki-laki), contoh:

2S5 ol e bt 5 el dladl daade il GBIl g
Godall
“vang menemani nabi Muhammad S.A.W dalah hijrah adalah sahabat Abu Bakar

Ashidig”

2 51 untuk mufrod mu'annas (perempuan), contoh:

dxg) daadl L addly 3Wadl e Jewydl ab I ocidy ol

;_7';3-\_?"

“vang mendampingi Rasulullah disaat beliau sangat sedih sekali adalah istrinya

Sayidah Khadijah”

3 ! i1 untuk mudzakar tasniyah (dua laki-laki), contoh:

e o s g o yolbxdl G yae JHadl Lot axs oy ol 4|

S
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“Kedua orang yang patut dicontoh adalah Umar bin Khotob dan Umar bin Abdul

Aziz”
4 o LJd) untuk muannas tasniyah (dua perempuan), contoh:
Lioge 5LS LagsT 43 gL Liall
“dua makalah yang saya baca adalah karya penulis Arab”
5 (=31 untuk jama' mudzakar (banyak laki-laki), contoh:
peo el med) peoden olxdlall 1elazy 180T Goddr §)

“sesungguhnya orang yang beriman dan beramal shalih diberi hidayah iman oleh

Tuhan mereka”

6 _3JII untuk jama' muannas (banyak perempuan), contoh:
iyl ggade | gdgdiwls aSolus g b Lidl gasSlo o9l
PS_X_A
“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada

empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya)”™

7 (- dengan fathah mimnya, umumnya digunakan untuk yang berakal,

mudzakar atau muannas, mufrod, tasniyah, atau jama’, contoh:
SEEBS TSN S

“mulyakanlah orang yang bertamu kepadamu”
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8 L. umumnya digunakan yang tidak berakal, mudzakar atau muannas,
mufrod, tasniyah, atau jama’, contoh:

B el a5 g | sdais Lag

“dan apa yang mereka lakukan berupa kebaikan Allah S.W.T maha mengetahui”

(Isma’il 2000:84)

2.2.5.5 Isim Ma’rifat bi Al

Isim Ma’rifat bi Al, bagian kelima dari isim ma rifat yaitu Al. Al adalah isim
nakiroh yang berfungsi untuk mengetahui bentuk aslinya, maka isim ma rifat
berkedudukan setelah isim nakiroh, contoh: » Lias ! dari kata » Lias (lampu)

(Isma’il 2000:85)

2.2.5.6 Idhofah

Idhofah yaitu setiap isim nakiroh yang disandarkan kepada salah satu ma rifat
yang sudah disebutkan di atas sehingga memiliki pengertian yang jelas, contoh:
doxo o LiS (buku milik Muhammad). o LS (buku) adalah isim nakiroh, s s> o
(Muhammad) adalah ma rifar. Setelah o L5 < digabungkan dengan w.x» , lafazh
tersebut juga menjadi ma rifat (Isma’il 2000:86)

2.2.5.7 Ma’ruf bi Nida
Ma’ruf bi Nida adalah isim yang dima rifatkan oleh nida’, contoh:

gxJl dads 45, ey Lo

“wahai anak muda, berkatalah dengan perkataan yang benar”
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Nida adalah panggilan yang ditandai dengan adanya adawat nida’ yang terdiri

dari Lo !_ﬂ P R 3 W WP | &5? . kata >, adalah isim nakirah,

jika ditambahkan huruf nida’ pada awal kata menjadi J>, Lo , makakata L.

J>, telah menjadi isim ma’rifat atau disebut dengan ma’ruf bi nida’ (Isma’il

2000:88).

2.2.6 Marfu’atul Asma (Isim-Isim yang Dibaca Rafa’)

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa pada penelitian ini
penulis hanya membahas tentang isim ma’rifat yang berkasus rafa’ saja.
Pembahasan isim ma rifat yang berkasus rafa’ tidak lepas dari marfu’atul asma.
Secara umum isim ma’rifat yang berkasus rafa’ telah masuk pada marfu’atul
asma. Untuk lebih memperjelas, berikutnya akan dijelaskan tentang marfu’atul
asma dan isim ma rifat yang berkasus rafa’.

Marfu’atul asma’ (isim-isim yang dibaca rafa’) terbagi menjadi tujuh bagian
yaitu fa il (subjek), na’ib fa’il (pengganti fa’il), mubtada’ dan khobar, khobar )
Lesl sl 5, isim &1 58l 0S| dan tawabi’ (isim-isim yang mengikuti) meliputi badal (
pengganti), na’at (sifat), dan ‘athaf.

Isim ma’rifat (nomina definit) dibagi menjadi tujuh macam, yaitu: ‘Alam,
Dhomir, Isim Isyarat, Isim Maushul, Isim Ma rifat bi Al, Mudhof, Ma ruf Bi nida.
2.2.6.1 Fa’il (subjek)

Fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang sebelumnya disebutkan fi il-nya
(Ismail 2000:93). Adapun Araa’ni (2011) mendefinisikan fa’i/ dengan isim marfu’

yang disebut terlebih dahulu fi’il-nya atau lafadz yang mengandung takwil fi’il



29

(makna yang dimaksud adalah isim fa’il, sifat yang diserupakan dengan fi’il,
mashdar, dan sebagainya dari isim-isim yang dapat beramal seperti fi 'il).
Ketentuan-ketentuan fa il menurut Zakaria (2004:85) sebagai berikut:
1. Fa’il harus selamanya marfu’
2. Fa’il harus selamanya didahului fi il ma’lum (bentuk aktif)
3. Jika fa’il-nya muannats, maka fi’il-nya harus diberi tanda
muannats.
4. Jika fa’il-nya mutsanna atau jama’, maka fi’il-nya tetap dalam
keadaan mufrad.
5. Fa’il boleh ditempatkan setelah maf’ul bih
Contoh: iiLw) ! ilaxlh 455
Artinya: Muhammad sudah menulis surat
Kata yang digaris bawahi i % adalah fa il atau subjek dan berkasus rafa’.
2.2.6.2 Naib Fa’il (Pengganti Fa’il)

Naib fa’il artinya pengganti fa’il, yaitu isim marfu’ yang terletak setelah
fi’il majhul dan menunjukkan kepada orang yang dikenai suatu perbuatan.
Aturannya pun berlaku sebagaimana aturan fa’il, yaitu harus marfu’ (Zakaria
2004:88).

Ketentuan-ketentuan naib fa’il menurut Zakaria (2004:90-91) adalah
sebagai berikut:

1. Naib fa’il harus senantiasa berupa marfu’

2. Naib fa’il selalu didahului fi ’il majhul
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3. Naib fa’il berasal dari maf’ul bih, tetapi karena fa’il-nya
tidak ada, maka ia menggantikan tempat fa’il.

4. Jika naib fa’il-nya mutsanna atau jama’, maka fi’il-nya
tetap dalam keadaan mufrad.

5. Jika naib fa’il-nya muannats, maka fi’il-nya harus diberi
tanda muannats.

6. Setiap ada naib fa’il maka fa’il tidak ada.

Contoh:

Fi’il Ma’lum (kata kerja | Fi’'il Majhul (kata kerja
aktif) pasif)

OEal 558 35 3l 3%

Guru sudah memasuki kelas | Kelas telah dimasuki

Tabel 2.2 Contoh Naib Fa’il

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas naib fa’il berada dalam kalimat
pasif, dari contoh di atas naib fa’il-nya adalah kata yang dirangkai yaitu JiaZil
dan berkasus rafa’.
2.2.9.3 Mubtada’ dan Khobar

Menurut Araa’ni (2011) mubtada’ adalah isim marfu’ yang terbebas dari
awamil lafdziyyah dengan kata lain bersifat maknawi, yaitu di marfu’-kan oleh
karena menjadi permulaan kata. Khobar adalah bagian yang melengkap faidah
(kalam) beserta mubtada’ (menyempurnakan mubtada’).

Contoh: “al ikl

Artinya: siswa itu cerdas
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Permulaan kata dari kalimat tersebut adalah sl maka Ul adalah
mubtada, sementara ># adalah khobar yang menyempurnakan kalimat. Jika
hanya ada kata Caal) yang berarti siswa itu, maka belum jelas maknanya atau
belum disebut kalimat (jumlah).
2.2.6.4 Isim LS dan Saudaranya

o LS dan saudaraya masuk kedalam susunan mubtada’ dan khobar dengan
beramal me-rafa’-kan mubtada’ (isim-nya) dan me-nashab-kan khabar-nya.
Saudara (Ls adalah , ) , Lo ,o0ls , wal ,Jb , ol ,aoel

ply Lo , 8 Lo, Lo , 230 Lo ,JdI)Le (Ismail 2000:105).

Contoh:
Mubtada’ dan khobar sebelum | Mubtada’ dan khobar setelah
ditambahkan ¢, Ls ditambahkan LS
e Lo S Ua G Lo Ol LS
Siswa itu pintar Dahulu siswa itu pintar

Tabel 2.3 Contoh Isim ¢ LS
Dari contoh di atas terlihat perbedaan sangat jelas, setelah mubtada’ dan
khobar ditambahkan (LS maka khobar tersebut ber-i rab nashab dan mubtada’
harus rafa’. Sebagaimana fungsi dari penambahan S adalah me-rafa’-kan
mubtada’ dan me-nashab-kan khobar.

2.2.6.5 Khobar y| dan Saudaranya

&1 dan saudaranya masuk kedalam susunan mubtada’ dan khabar dengan

beramal me-nashab-kan mubtada’ (isim-nya) dan me-rafa’-kan khabar-nya.
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Berikut macam-macam hurufnya J=J o0 480 ,45Ls o L, 51 L4
(Isma’il 2000:114).

Contoh:

Mubtada’ dan khobar sebelum | Mubtada’ dan khobar setelah

ditambahkan (| ditambahkan |
S L U Jo Lo adlaldl §)
Siswa itu pintar Sebnarnya siswa itu pintar

Tabel 2.4 Contoh Khobar (|

Dari contoh di atas terlihat perbedaan sangat jelas, setelah mubtada’ dan
khobar ditambahkan (| maka khobar tersebut ber-i’rab rafa’ dan mubtada’
harus nashab. Sebagaimana fungsi dari penambahan & adalah me-nashab-kan
mubtada’ dan me-rafa’-kan khobar.
2.2.6.6 Tawabi’ (Isim-Isim yang Mengikuti)

Tawabi’ (isim-isim yang mengikuti) meliputi faukid (penguat arti), badal
(pengganti), na’at (sifat), dan ‘athaf.
2.2.6.6.1 Taukid (Penguat Arti)

Taukid merupakan isim yang mengikuti isim lain yang berfungsi untuk
menguatkan arti dan menghilangkan keraguan pendengar (Zakaria 2004:178).
Ahli nahwu mendifinisikan faukid yaitu tabi’ yang menguatkan matbu’-nya dan
disebut 7abi’ karena mengikuti yang ditekankan (muakkad) dalam i’rob, mufrod,
tatsniah dan jama’-nya (Ismail 2000:177). Taukid terbagi kepada dua bagian yaitu
taukid lafdzi dan taukid ma’nawi. Taukid lafdzi adalah pengulangan kembali

lafadz yang sebelumnya atau lafadz lain yang memiliki persamaan dengan kata
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tersebut. Sedangkan taukid ma’nawi adalah tabi’ yang berfungsi untuk
menghilangkan keraguan pendengar dengan menambahkan kata seperti , g i J|
IS, gex I atau Lils.

Contoh:

Taukid lafdzi Taukid ma’nawi

s e i ls Laa s ol Led51 255
Ali  benar benar telah | Kedua murid itu benar benar

pulang telah pulang

Tabel 2.5 Contoh Taukid

Dari contoh di atas dapat dilihat penckanan pada faukid lafdzi yaitu
dengan menyebutkan kata ;1< dua kali, sementara pada faukid ma’nawi tanda
penekannya adalah dengan menambahkan kata Las5.S .
2.2.6.6.2 Badal (Pengganti)

Menurut Zakaria (2004) badal merupakan isim yang mengikuti isim lain
dan berfungsi untuk menggantikan mubdal minhu (yang digantikannya) (Zakaria
2004:180).

Badal adalah tabi’ yang dimaksudkan hanya hukumnya saja tanpa
memakai perantara. Adapun isim dijadikan badal dari isim yang lain, atau fi’il
dijadikan badal dari fi’il yang lain, maka badal harus mengikuti mubdal-minhu-
nya dalam semua i rab-nya (Araa’ni 2011:368).

Contoh: pglia’ (sw)iall &>

Artinya: setengah dari guru telah datang
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2.2.6.6.3 Na’at

Menurut ‘Athiyyah (2007:87) na’at adalah tabi’ yang melengkapi matbu’
(lafazh yang diikuti) nya dengan menjelaskan sifatnya, atau menjelaskan sifat dari
hal yang berhubungan dengan matbu -nya. Na’at juga sering disebut dengan sifat.
Contoh: 115 s 31 513201 &50 5

Artinya: aku telah melihat wanita yang cantik.

PR

Kata 115 .51 pada contoh di atas adalah na’ar atau sifat dari 31 3531 yang
disifati atau man ‘ut.
2.2.6.6.4 ‘Athaf

Ismail (2000:172-173) membagi ‘Athaf kedalam dua macam, yaitu ‘athaf
bayan dan ‘athaf nasaq. Athaf bayan adalah tabi’ yang serupa dengan na’at dalam
hal menerangkan identitas matbu’-nya, jika matbu’-nya ma’rifat. Sedangkan
‘athaf nasaq adalah tabi’ yang antara dia dan matbu’-nya terdapat salah satu huruf
dari kesepuluh huruf ‘athafyaitu: ,y ,Jo , Lel , 51 ,al , S5 , 55

dan (<.

Contoh:

‘Athaf Nasaq ‘Athaf Bayan

i_}\__'(.‘-é £ w8 ;L} 33_;«}1 »«,4;;?_'3;‘_1}
Telah datang Muhammad | Telah datang kepadaku

dan Ali ayahmu Muhammad

Tabel 2.6 Contoh ‘Athof
‘Athaf pada contoh ‘athaf nasaq adalah adanya huruf ; sehingga i’rob

pada kata e mengikuti kata 1%’ yang berkedudukan sebagai fa’il dan ber-
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i’rob rafa’. Sementara kata 431 adalah ‘athaf bayan yang menjelaskan kepada

Muhammad dan keduanya adalah ma rifat.

2.2.7 D’rob Rafa’ (Desinens pada Kasus Nominatif & Modus Indikatif)
I’rob rafa’ mempunyai empat tanda, yaitu dlammah, wawu, alif, dan nun.

Maksudnya, alamat (tanda) i rob rafa’ ada empat macam, yaitu sebagai berikut:

2.2.7.1 Dlammah (sufiks bunyi vokal /-u/), menjadi alamat pokok (tanda
asli/design utama) i 7ob rafa’ bertempat pada empat tempat:

2.2.7.1.1  Isim mufrod, seperti dalam contoh:

Do pledl = ‘ilmu itu cahaya’

plr ! rog0 OIS = ‘kitab itu berisi ilmu’
2.2.7.1.2 Jama’ taksir, seperti dalam contoh:

! gogo US| = ‘kitab-kitab itu berisi ilmu’

Ligle HLla )y = ‘bunga-bunga itu berwarna-warni’
2.2.7.1.3 Jama’' muannats salim, seperti dalam contoh:

Oladls O ug ]l = ‘Hindun-Hindun itu berdiri’

a5l o ladua ] = ‘wanita-wanita muslim itu menuntut ilmu’

2.2.7.1.4 Fi’il mudlari’ yang pada akhirnya tidak bertemu dengan alif

dlamir tatsniyah, contoh:

NI = ‘dia mengetahui’

O yua) = ‘dia memukul’
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2.2.7.2 Wawu, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda

gramatikal) bagi i 'rob rafa’ bertempat pada dua tempat, yaitu:

a. Jama’ mudzakar salim (plural maskulin dengan sufikasi), seperti dalam contoh:

Osdogall addl W3 = ‘sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman’
s el = ‘Zaid-Zaid itu datang’

b. Asmaul khamsah, yaitu lafazh 45 , o5 , &> ,¢1 ,o! yang diidlafahkan

kepada lafuzh lainnya, seperti: Jyh> , Jy3l , 900, Jlesd , U3

2.2.7.3 Alif, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal)

bagi i rob rafa’ hanya khusus pada isim tatsniyah saja.

Ol aonidl s s = ‘dua Zaid itu telah datang’

GLoLs Il ol is = ‘ini adalah dua buah kitab’

2.2.7.4 Nun, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda
gramatikal) bagi i 70b rafa’ bertempat pada fi il mudlari’ bilamana
bertemu dengan dlammir “alif tatsniyah  atau dlammir jamak

mudzakkar atau dlammir muannats mukhatabah.

Contoh:

Ol = ‘mereka berdua (1k) sedang melakukan (sesuatu)’
Ol = ‘kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)’

O edz iy = ‘mereka (lk) sedang melakukan (sesuatu)’

O otz a3 = ‘kalian (1k) sedang melakukan (sesuatu)’
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Oadx s = ‘kamu (pr) sedang melakukan (sesuatu)’
2.2.8 Buku Tazgiyatu An Nufus Karya Ibnu Rajab Al Hanbali, Ibnu Al
Qayyim, dan Abi Hamid Al Ghazali
Kata tazkiyah berarti membersihkan atau mensucikan. Buku ini membahas
bagaimana kita membersihkan jiwa kita yang berpusat pada hati Kkita.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa hati adalah raja. Ibarat pisau bermata dua,
hati bisa menjadi organ tubuh paling taat, atau menjadi yang paling bermaksiat.
Hati yang menentukan baik buruknya akhlak seseorang. "Jika ia baik maka
baiklah seluruh raga. Namun jika buruk, buruk pulalah seluruh raga," demikian
sabda Nabi SAW. Oleh karena itu, perbaikan dan penjagaan hati merupakan
kebutuhan yang sangat penting. Buku ini akan memberikan petunjuk pembinaan
hati. Insya Allah mampu memelihara hati agar tetap selamat, sehingga membawa
kebahagiaan bagi pemiliknya kelak.
2.2.8.1 Biografi Pengarang Buku
Buku Tazgiyatun An Nufus ini dikarang oleh tiga orang pengarang,
yaitu: (1) Ibnu Rajab Al Hanbali; (2) Ibnu Qoyyim; dan (3) Abu Hamid Al
Ghazali.
2.2.8.1.1 Ibnu Rajab Al Hanbali
Nama beliau adalah Al Imam, Al Hafizh, dan Al "Alim, Zainuddin
Abdurrahman bin Ahmad bin Abdurrahman bin Al-Hasan bin Muhammad
bin Abu Al Barkat Mas'ud As Salami Al Baghdadi Ad Dimasyqi Al
Hanbali dan terkenal dengan nama Ibnu Rajab. Rajab adalah gelar

kakeknya yang bernama Abdurrahman. Dalam kitab Ad Durrarul Kaminah
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yang memuat biografi Ibnu Rajab, menyebutkan bahwa beliau diberi gelar
Rajab karena beliau lahir pada bulan itu.

Semua literatur yang membahas biografi Ibnu Rajab sepakat bahwa
beliau lahir di Baghdad pada tahun 736 H delapan puluh tahun setelah
jatuhnya ibu kota ilmu, Baghdad, ke tangan Mongol. Al Hafizh Ibnu Rajab
Al Hanbali wafat pada tahun 795 H di Damaskus dan dimakamkan di
kuburan Al Baab Ash Shaghir di samping kuburan Syaikh Al Faraj Abdul
Wahid bin Muhammad Asy Syairazi Al Maqdisi Ad Dimasyqi yang wafat
pada bulan Dzulhijjah tahun 486 H. Ibnu Rajab inilah yang menyebarkan
madzhab Imam Ahmad di Baitul Maqdis dan Damaskus.

2.2.8.1.2 Ibnu Qayyim

Ibnu Qayyim adalah Abu Abdillah Syamsuddin Muhammad bin Abu
Bakar bin Ayyub bin Sa’ad bin Hariiz bin Maki Zainuddin az-Zura’l ad-
Dimasyqi al-Hanbali. Yang lebih terkenal dengan panggilan Ibnul Qayyim
al-Jauziyah. Ibnul Qayyim rahimahullah tumbuh berkembang di
lingkungan yang dilingkupi dengan ilmu, keluarga yang religius dan
memiliki banyak keutamaan. Ayahanda, Abu Bakar bin Ayyub az-Zura’i
beliau adalah pengasuh di al-Madrasah al-Jauziyah. Disinilah al-Imam
Ibnul Qayyim rahimahullah belajar dalam asuhan dan bimbingan ayahanda
beliau dan dalam arahannya yang ilmiyah dan selamat.

Beliau wafat pada malam kamis pada tanggal tiga belas Rajab pada saat

adzan isya tahun 751 H. Dimana beliau telah memasuki usia enam puluh
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tahun. Beliau dimakamkan di pemakaman al-Bab ash-shaghir disamping
makam ibunda beliau.

2.2.8.1.3 Abu Hamid Al Ghazali

Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad
Ibnu Muhammad Al-Ghazali, yang terkenal dengan hujjatul Islam
(argumentator islam) karena jasanya yang besar di dalam menjaga islam
dari pengaruh ajaran bid’ah dan aliran rasionalisme yunani. Beliau lahir
pada tahun 450 H, bertepatan dengan 1059 M di Ghazalah suatu kota kecil
yang terlelak di Thus wilayah Khurasah yang waktu itu merupakan salah
satu pusat ilmu pengetahuan di dunia islam.

Imam Al Ghozali termasuk penulis yang tidak terbandingkan lagi,
karya imam Al Ghazali diperkirakan mencapai 300 kitab, diantaranya:

1. Maghasid al falasifah (tujuan para filusuf), sebagai karangan yang
pertama dan berisi masalah-masalah filsafah.

2. Tahaful al falasifah (kekacauan pikiran para filusifi) buku ini
dikarang sewaktu berada di Baghdad di kala jiwanya di landa
keragu-raguan. Dalam buku ini Al Ghazali mengancam filsafat dan
para filusuf dengan keras.

3. Miyar al ‘ilmi/miyar almi (kriteria ilmu-ilmu).

4. Thya’ ulumuddin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama). Kitab
ini merupakan karyanya yang terbesar selama beberapa tahun ,dalam
keadaan berpindah-pindah antara Damakus, Yerusalem, Hijaz, Dan

Thus yang berisi panduan fiqih, tasawuf dan filsafat.
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5. Al munqiz min al dhalal (penyelamat dari kesesatan) kitab ini

merupakan sejarah perkembangan alam pikiran Al Ghazali sendiri

dan merefleksikan sikapnya terhadap beberapa macam ilmu serta

jalan mencapai tuhan.

2.2.8.2 Daftar Isi Buku
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Lisadl o> 1 gl B
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Tabel 2.7 Daftar Isi Buku
Buku yang peneliti analisis ini merupakan buku yang diterbitkan oleh
penerbit Darul Qolam yang berada di kota Beirut, Libanon. Dalam buku

ini tidak disebutkan tahun diterbitkannya buku.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis sintaksis tentang isim ma rifat yang

berunsur rafa’ pada buku Tazkiyatun An- Nufus. Berdasarkan penelitian dan

pembahasan sebelumnya maka peneliti menyimpulkan:

l.

Ditemukan data berupa isim ma'rifat berunsur rafa’ Peneliti
menemukan 908 isim ma rifat pada buku Tazkiyatun An-Nufus dengan
perincian 141 isim ‘alam, 155 isim dhomir, 33 isim isyarat, 31 isim
maushul, 361 isim marifat bi al dan 187 idhofah. Dari total 908 isim
ma’rifat yang ditemukan pada buku Tazkiyatun An-Nufus, peneliti
hanya memilih 100 jumlah (klausa) untuk dianalisis secara maksimal
yang terdiri dari 8 jumlah (klausa) isim ‘alam, 8 jumlah (klausa) ism
dhomir, 4 jumlah (klausa) isim_isyaroh, 3 jumlah (klausa) isim
maushul, 41 jumlah (klausa) isim ma’rifat bi al, dan 36 jumlah
(klausa) idhofah.  Jumlah (klausa) tersebut merupakan sampel
penelitian, karena terlalu banyaknya data yang berjenis dan
berkonstruksi sama, sehingga mempunyai analisis yang sama pula.

Berdasarkan kedudukan dari 100 data jumlah (klausa) isim ma rifat

yang berunsur rafa’ pada buku Tazkiyatun An-Nufus yang teranalisis

84
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menunjukkan jenis-jenis jumlah (klausa) isim ma’rifat yang ber-i;rob

rafa’ pada fungsi sintaksisnya yang meliputi 8 fa’il isim ‘alam, 12 fa’il

isim ma’rifat bi al dan 10 fa’il mudhof. 2 naib fa’il isim ma’rifat bi al
dan 1 naib fa’il mudhof. 8 mubtada’ isim dhomir, 4 mubtada’ isim
isyaroh, 13 mubtada’ isim marifat bi al, 9 mubtada’ mudhof. 8 khobar

isim ma rifat bi al dan 9 khobar mudhof. 2 isim S ma rifat bi al dan 1

isim S mudhof. 1 khobar &) mudhof. 2 ‘athof isim marifat bi al dan 3

‘athof mudhof. 1 taukid mudhof , 3 na’at isim maushul, 1 na’at isim

ma’rifat bi al, 1 badal isim ma’rifat bi al dan 1 badal mudhof.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menganjurkan beberapa saran kepada pembaca dan pembelajar bahasa Arab agar
mampu memahami dan meningkatkan kemampuan berbahasa khususnya dalam
hal peguasaan kaidah gramatikal bahasa Arab yang berhubungan dengan isim
ma ’rifat yang berunsur rafa’ pada fungsi sintaksisnya yaitu:

1. Bagi mahasiswa bahasa Arab hendaknya selalu mempelajari dan
mendalami ‘bahasa Arab dan tata bahasanya karena terkadang
banyak mahasiswa yang kurang memperhatikan hal ini sehingga
mereka lemah dalam memahami teks Arab dan menulis dalam
bahasa Arab karena lemahnya penguasaan akan kaidah tata bahasa
Arab.

2. Para pengajar bahasa Arab hendaknya juga selalu belajar dan

jangan pernah berhenti mempelajari bahasa Arab. Hal ini perlu
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dilakukan sebagai upaya untuk memotivasi peserta didik maupun
mahasiswa untuk selalu mempelajari bahasa Arab.

. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam
memahami kaidah tentang jumlah (klausa) berunsurkan isim

marifat yang berunsur rafa’ pada fungsi sintaksisnya.
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